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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI PENGAWASAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN 

KESELAMATAN WILAYAH AIRSIDE BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM 

Oleh: 

ISLA NUR AUDY 

NIT. 30621057 

 Peneitian dalam penulisan tugas akhir ini membahas tentang permasalahan 

kinerja pengawasan personil Apron Movement Control (AMC) di sisi udara Bandar 

Udara Internasional Hang Nadim Batam, yang mana masih banyak ditemukannya 

pelanggaran dari petugas Ground Handling maupun dari kendaraan Ground Support 

Equipment (GSE), masih ditemukannya Foreign Objek Debris (FOD) di sekitar 

apron dan tumpahan oli yang disebabkan oleh kebocoran kendaraan GSE. Hal ini 

sangat berpotensi yang dapat menimbulkan bahaya saat melakukan pelayanan 

pesawat udara di sisi udara Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. 

 Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan keadaan yang terjadi pada objek penelitian. Teknik pengmpulan 

data yang didapat dari tabel observasi secara langsung, wawancara dengan unit 

Apron Movement Contrl (AMC), dan studi pustaka. Hasil dari peneitian ini ada 

beberapa pengawasan yang dilakukan oleh petugas AMC masih kurang optimal, 

sehingga dapat mengganggu pelayanan pesawat udara ada saat di darat. 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagai solusi dari 

permasalahan yang peneliti lihat adalah meningkatkan kinerja personil Apron 

Movement Control (AMC) dengan penambaha fasilitas penunjang kerja, kemudian 

meningkatkan kesadaran para petugas Ground Handling dalam menggunakan 

Ground Suport Equipment (GSE), sehingga pergerakan kendaraan di sisi udara 

untuk pelayanan pesawat udara dapat lebih aman dan maksimal. 

 

Kata Kunci : Apron Movement Control, Ground Handling, Ground Support 

Equipment  
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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI PENGAWASAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN 

KESELAMATAN WILAYAH AIRSIDE BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM 

Oleh: 

ISLA NUR AUDY 

NIT. 30621057 

 The research in this final project writing discusses the problem of Apron 

Movement Control (AMC) personnel supervision performance on the Batam Hang 

Nadim International Airport airside, where there are still many violations from 

Ground Handling officers and from Ground Support Equipment (GSE) vehicles, 

still found Foreign Object Debris (FOD) around the apron and oil spills caused by 

GSE vehicle leaks. This is very potential that can cause danger when performing 

aircraft services on the air side of Hang Nadim International Airport Batam. 

 In this case the author uses a qualitative descriptive method that describes 

the situation that occurs in the object of research. Data collection techniques 

obtained from direct observation tables, interviews with Apron Movement Control 

(AMC) units, and literature studies. The results of this research are some 

supervision carried out by AMC officers is still less than optimal, so that it can 

interfere with aircraft services on the ground. 

 The results of this study can be concluded that as a solution to the problems 

that researchers see is to improve the performance of Apron Movement Control 

(AMC) personnel by adding work support facilities, then increasing the awareness 

of Ground Handling officers in using Ground Support Equipment (GSE), so that 

the movement of vehicles on the air side for aircraft services can be safer and 

maximized. 

Keywords   : Apron Movement Control, Ground Handling, Ground Support 

Equipment  
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Lampiran B. Instrumen Penelitian 

 

B. 1 Tabel Observasi 

No. 
Aspek 

Pengawasan  
Indikator 

Hasil Observasi 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 

Sesuai 

1.  Aspek 

Pengawasan 

terhadap 

kebersihan di sisi 

udara 

1. Pelaksanaan 

pengawasan 

kebersihan apron 

sisi udara secara 

rutin oleh Petugas 

AMC 

2. Pelaksanaan 

pengawasan 

kepada seluruh 

personel untuk 

memastikan tidak 

ada FOD di sisi 

udara 

3. Pelaksanaan 

pengawasan dalam 

upaya pencegahan 

pelanggaran oleh 

personel  

 ✓ Penulis melihat pada 

saat observasi 

lapangan secara 

langsung petugas 

AMC belum 

melaksanakan tugas 

yang telah di 

tentukan. Sehingga, 

masih banyak 

ditemukannya 

Foreign Object 

Debris (FOD) di area 

sisi udara, masih 

banyak peralatan 

GSE yang belum 

berada di tempat yang 

sudah sesuai 

sehingga dapat 

menjadi penghalang 

untuk ground 

handling dalam 

melakukan 

pelayanan pesawat 

di apron, penulis 

masih menemukan 

kurangnya fasilitas 
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No. 
Aspek 

Pengawasan  
Indikator 

Hasil Observasi 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 

Sesuai 

penunjang 

pengawasan sisi 

udara personel 

Apron Movement 

Control (AMC) 

yang merupakan 

ada kamera 

pengawas Closed 

Circuit Television 

(CCTV) di parking 

stand mati. 

2. Pengawasan 

terhadap 

Personel AMC 

.1. Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap 

kesesuaian 

penggunaan Pas 

& TIM bandara 

dengan 

peruntukannya. 

2. Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap 

penggunaan APD 

di sisi udara 

3 Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap upaya 

pencegahan 

✓  Penulis melihat 

pada saat observasi 

langsung, personel 

AMC sudah 

melakukan 

pengawasan 

keseuaian 

penggunaan PAS 

dan TIM bandara 

sesuai dengan 

peruntukannya. 
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No. 
Aspek 

Pengawasan  
Indikator 

Hasil Observasi 

Keterangan 
Sesuai 

Belum 

Sesuai 

penyalahgunaan 

PAS Bandara 

4. Pelaksanaan 

pengawasan di 

wilayah bebas 

rokok 

5. Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap upaya 

pencegahan 

pelanggaran di 

wilayah bebas 

rokok 

3.  Pengawasan 

terhadap GSE 

1. Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap 

kelayakan dan 

kelengkapan 

dokumen 

kendaraan GSE 

2. Pelaksanaan 

pengawasan 

terhadap 

penggunaan 

parkir GSE 

 ✓ Pada saat observasi 

lapangan, penulis 

masih menemukan 

beberapa kendaraan 

GSE yang belum 

sesuai dengan 

peraturan yang di 

tentukan oleh KP 

326 Tahun 2019. 
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B. 2 Lembar Validitas Wawancara 

Pertanyaan 1 

“Apa saja tugas personel Apron Movement Control di Bandar Udara Hang 

Nadim Batam?” 

Pertanyaan 2 

“Berapa banyak personil AMC di bandar udara Hang Nadim saat ini yang masih 

aktif dalam operasional di apron?” 

Pertanyaan 3 

“Bagaimana sistim pelaksanaan pengawasan personil Apron Movement 

Control terhadap kendaraan di sisi udara?” 

Petanyaan 4 

Apakah kendala yang sering menghambat pelaksaan pengawasan di sisi udara 

Bandar Udara Hang Nadim Batam saat ini?” 

Pertanyaan 5 

“Bagaimana cara untuk mengatasi kendala tersebut pada saat pengawasan 

operasional di apron Bandar Udara Hang Nadim Batam?” 

Pertanyaan 6 

“Selain itu apakah ada permasalahan lain yang dirasakan leh unit AMC pada 

pengawasan di sisi udara? 

Pertanyaan 7 

“Langkah apa yang diambil oleh personil AMC untuk menyikapi terkait 

permasalahan tersebut?” 

Pertanyaan 8 

“Bagaimana petugas Apron Movement Control (AMC) menangani kurangnya 

pengawasan di apron pada saat terjadi pelanggaran operator ground handling?’ 
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B. 3 Lembar Validitas Wawancara 
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B. 4 Jumlah Penerbangan Domestik Tahun 2023 
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Lampiran C. Dokumentasi 

 
C. 1 Observasi 

No. Dokumentasi Kondisi  

1.  

Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

peraatan GSE (Tow Bar) 

yang digunakan untuk 

membantu pesawat push 

back diletakkan di luar 

Equipment Parking Area 

(EPA). 

2.  

Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

peralatan GSE (chock) 

yang digunakan untuk 

mengganjal roda 

pesawat udara 

diletakkan di sembarang 

tempat. 
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3.  

Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

gerobak yang engsel nya 

rusak sehingga sudah 

tidak memenuhi standar 

kelayakan Peralatan 

Ground Support 

Equipment (GSE).  

4. 

Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

tumpahan oli di area 

apron, sehingga 

menyebabkan Foreign 

Object Debris (FOD). 
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5. 

Dokumentasi diambil pada tanggal 13 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

Foreign Object Debris 

(FOD di area apron. 

6. 

Dokumentasi diambil pada tanggal 13 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis 

menemukan adanya 

Foreign Object Debris 

(FOD di area apron. 



 
 

C-4 
 

7. 

Dokumentasi diambil pada tanggal 27 Januari 

2024. Di ambil di airside Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam. 

Pada saat penulis 

melakukan observasi 

langsung, penulis ikut 

Bersama petugas AMC 

untuk melakukan patroli 

di area apron. 
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